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RINGKASAN 
 

PENGARUH  PEMBERIAN  PUPUK  ORGANIK  CAIR BMW 

TERHADAP HASIL TANAMAN KACANG PANJANG (Vigna sinensis 

L)  (Aldo Firmansyah  dibawah bimbingan Dr. Ir. Eliyanti, M.Si.dan Ir. 

Rinaldi, M.Si). 

Kacang panjang (Vigna sinensis L) merupakan tanaman semusim yang 

berbentuk perdu. Tanaman ini bersifat memanjat dengan membelit. Daunnya 

bersusun tiga helai. Batangnya panjang, liat, dan sedikit berbulu. Bunga kacang 

panjang seperti kupu-kupu. Sementara buahnya bulat panjang dan ramping. 

Panjangnya ada yang mencapai 10-80cm yang disebut polong. Pupuk organik 

cair adalah pupuk yang kandungan bahan kimianya rendah maksimal 5%, 

dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pada tanah, 

karena bentuknya yang cair. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik 

cair Bumi Makmur Walatra (BMW)  baik makro maupun mikro, seperti N 

0,12%, P2O5 0,04%, K2O 2,07%, Ca 0,66%, Mg 0,56%, Fe 4493,3 ppm, Cu 

12,9 ppm, Zn 61,9 ppm, B 10,84 ppm, S 0,05%. Zat Pengatur Tumbuh organik 

yaitu : Auksin, Sitokinin, Giberellin, Asam Absisat. Patogenitas negatif, pH 5. 

Kandungan inilah yang dimanfaatkan sebagai pupuk organik bagi tanaman. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli s/d September 2023, di Teaching 

and research Farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor, yaitu 

pemberian dosis  Pupuk organik cair BMW yang terdiri dari 5 pemberian 

dosis. Selanjutnya data di uji lanjut dengan  menggunakan analisis Duncan 

Multiple Range Test (DMRT). 

Hasil penelitian ini menunjukkan Dosis pupuk organik cair BMW 

berpengaruh nyata terhadap panjang polong, bobot polong per tanaman, bobot 

polong per petak. Perlakuan Dosis 10 ml L−1 merupakan dosis perlakuan  

yang menunjukkan hasil terbaik pada Panjang polong, Bobot polong per 

tanaman, Bobot polong per petak. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kacang panjang (Vigna sinensis L) merupakan tanaman semusim yang 

berbentuk perdu. Tanaman ini bersifat memanjat dengan membelit. Daunnya bersusun 

tiga helai. Batangnya panjang, liat, dan sedikit berbulu. Bunga kacang panjang seperti 

kupu-kupu. Sementara buahnya bulat panjang dan ramping. Panjangnya ada yang 

mencapai 10 - 80cm yang disebut polong (Sunarjono, 2008). 

 Pada biji kacang panjang terdapat sumber protein nabati yang memiliki 

kandungan karbohidrat (70,00%), protein (17,30%), lemak (1,50%) dan air (12,20%). 

Kacang panjang sebagai salah satu jenis dari sayur sayuran dapat menjadi pilihan bagi 

masyarakat Indonesia. Selain itu tanaman ini juga dapat menyuburkan tanah karena 

terdapat bakteri fiksasi nitrogen yaitu Rhizobium sp. pada bintil akarnya yang 

membantu tanaman mengikat nitrogen didalam tanah (Haryanto et.al., 2007). 

 Kebutuhan kacang panjang di Indonesia setiap tahun selalu meningkat seiring 

dengan pertumbuhan penduduk dan bertambahnya permintaan pasar nasional. Produksi 

tanaman kacang panjang nasional, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas areal, Produksi dan Produktivitas Kacang Panjang di Indonesia dari 

2017-2022 

Tahun 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Poduktivitas 

(Ton/Ha) 

2017 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

56.111 

53.405 

51.359 

52.170 

50.723 

57.105 

381.185 

370.202 

352.700 

359.158 

383.685 

360.674 

67.934 

69.319 

68.673 

68.843 

75.643 

63.159 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2022) 

 Produksi kacang panjang di Indonesia cendrung mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahun. Produksi pada tahun 2017 yaitu 381.185 ton,  sedangkan pada tahun 

2018 menjadi 370.202 ton, lalu menurun pada tahun 2019 menjadi 352.700 ton.  

Pada tahun  2022  menjadi 360.674 ton,  mengalami penurunan produksi dari rentang 

tahun 2019-2021 mengalami fluktuasi  (Badan Pusat Statistik, 2022). 
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Tabel 2.Luas Areal,  Produksi,  Dan Produktivitas  Kacang Panjang di Provinsi 

Jambi 

Tahun 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Poduktivitas 

(Ton/Ha) 

2017 

2018 

2019 

2020 

115 

134 

81,6 

94,3 

948,3 

1.368,5 

857,2 

1.034 

8.25 

10.22 

10.50 

10.97 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2022) 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa luas areal tanaman kacang panjang di Provinsi 

Jambi mengalami fluktuasi dari tahun 2017 sampai tahun 2020 demikian juga dengan 

produksinya, sedangkan produktivitasnya mengalami peningkatan. Produktivitas 

kacang panjang di Provinsi Jambi tergolong masih rendah dibandingkan produksi rata-

rata Nasional per tahunnya. 

 Salah satu penyebab kurangnya produksi kacang panjang di Provinsi Jambi 

yaitu tanahnya. Rata-rata jenis tanah di Provinsi Jambi terutama (Muaro Jambi) yaitu 

tanah Utisol. Tanah Utisol yaitu tanah yang kandungan bahan organik, pH dan unsur 

hara yang rendah sehingga mempunyai produktivitas yang rendah. Melihat masalah 

tersebut maka diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi kacang panjang, salah 

satunya adalah intensifikasi. Salah satu kegiatan program intensifikasi adalah 

pemupukan. 

 Pupuk sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Berkurangnya tingkat 

kesuburan tanah diakibatkan oleh penggunaan pupuk kimia yang terus menerus, 

sehingga merusak biologi, fisik tanah. Pemupukan organik untuk meningkatkan 

produksi tanaman, sesuatu yang digunakan sebagai campuran media atau pupuk yang 

dapat memberikan nutrisi bagi tanaman tanpa merusak biologi dan fisik tanah. 

Pemupukan organik merupakan salah satu usaha untuk menambah hara makro dan 

mikro bagi tanaman sekaligus memperbaiki struktur tanah (Nyakpa dan Hasinah, 

2010). 

 Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan, kotoran hewan 

dan/atau bagian hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses 

rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau 

mikroba. Pupuk organik ini bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan 
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bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Permentan 

et.al., 2011). 

 Berdasarkan bentuknya pupuk organik dikelompokan menjadi dua yaitu 

pupuk cair dan pupuk padat. Pupuk organik cair adalah pupuk organik yang hasil 

akhirnya berbentuk larutan. Sementara, pupuk oganik padat yaitu pupuk yang hasil 

akhirnya berbentuk padat. Pupuk organik cair dan padat, kandungan unsur haranya 

lebih dari satu unsur (Hadisuwito et.al., 2012). 

 Penggunaan pupuk organik cair mulai banyak dilakukan, karena memiliki 

beberapa kelebihan dibanding pupuk organik padat. Pupuk organik cair lebih mudah 

tersedia, tidak merusak tanah dan tanaman, serta mempunyai larutan pengikat sehingga 

jika diaplikasikan dapat langsung digunakan oleh tanaman. Pupuk diberikan melalui 

akar maupun daun tanaman karena unsur haranya sudah terurai dan mudah diserap oleh 

tanaman. (Hardjowigeno et.al, 2007). 

 Pupuk organik banyak mengandung unsur hara makro seperti N, P, K, Ca, dan 

Mg serta unsur hara mikro seperti Cu, Mn, dan Zn. Unsur-unsur tersebut sangat 

dibutuhkan oleh tanaman. Oleh karena itu perlu penambahan pupuk organik yang 

bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, mengurangi 

pencemaran lingkungan, memperbaiki sifat fisik tanah, sifat kimia serta sifat biologi 

tanah untuk tanaman tersebut (Yelianti et.al, 2009). 

 Pupuk organik cair BMW terbuat dari bahan-bahan alami murni yang dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Sifat fisik tanah yang baik terlihat 

dari struktur tanah yang gembur dan hitam. Aerasi yang baik mampu mengikat daya 

ikat air menjadi lebih baik didalam tanah. Mikroorganisme pada pupuk organik cair 

BMW secara umum (Azospirillum 1.10 x 107 Mpn/ml, Pseudomonas sp 3.5 x107 

Cfu/ml, Rizhobium 3.3 x 106 Cfu/ml, Bacillus sp 2.0 x 106 Cfu/ml, Azotobacter sp 2.5 

x 106 Cfu/ml) dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara terutama N,P,dan K melalui 

proses mineralisasi (Endriani et al., 2021). 
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 Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis melakukan penelitian yang 

bertujuan memberikan informasi dalam pemanfaatan pupuk organik cair yang berjudul 

“Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair BMW terhadap Hasil Tanaman Kacang 

Panjang (Vigna sinensis L)”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji pengaruh pemberian POC BMW terhadap hasil tanaman kacang 

panjang (Vigna sinensis L). 

2. Mendapatkan Dosis POC BMW yang terbaik terhadap hasil tanaman kacang 

panjang (Vigna sinensis L). 

1.3 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi 

tingkat S-1 pada Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Jambi. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi terkait pengaruh Dosis terbaik 

Pupuk Organik Cair BMW terhadap Hasil Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis 

L). 

1.4 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh POC BMW terhadap hasil tanaman kacang panjang (Vigna 

sinensis L). 

2. Terdapat Dosis POC BMW terbaik  terhadap hasil tanaman kacang panjang 

(Vigna sinensis L).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Taksonomi  Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L) 

 Nama ilmiah tanaman kacang panjang adalah Vigna sinensis L. Adapun 

taksonomi lengkapnya menurut Sunarjono et al., (2011) adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta  

Sub Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Rosales 

Famili  : Papilionaceae/Leguminosae 

Genus  : vigna 

Spesies  : Vigna sinensis (L) 

 Tanaman kacang panjang termasuk dalam famili Papilionaceae yang 

tergolong tanaman semusim berbentuk perdu yang bersifat membelit atau setengah 

membelit. Batangnya panjang, lihat dan sedikit berbulu. Daunnya tersusun tiga helai 

dengan bunga berbentuk kupu-kupu. Buahnya bulat, panjang, ramping dan panjangnya 

antara 10 – 80 cm. Saat muda buah berwarna hijau keputih-putihan, putih dan setelah 

tua berwarna kekuning-kuningan dan kering. Buah yang masih muda sangat muda 

patah, saat sesudah tua menjadi liat. 

2.2 Morfologi Kacang Panjang (Vigna sinensis L) 

 Kacang panjang termasuk tanaman yang secara terinci memiliki morfologi 

yang terdiri atas : 

a) Akar (Radix) 

  Akar tanaman menyebar ke semua arah pada lapisan tanah atas (top soil) 

sedalam 30-50 cm. Akar tersebut mampu bekerja sama yang saling menguntungkan 

(bersimbiosis) dengan bakteri Rhizobium sp. yang dapat mengikat N bebas di udara, 

sehingga membentuk bintil-bintil (nodul) akar. 
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b) Batang (Caulis) 

Batang tumbuh memanjang dan bersifat membelit, berwarna hijau tua dan 

kadang-kadang disertai dengan garis berwarna ungu kecoklatan, terutama di sekitar 

buku–buku. 

c) Daun (Folium) 

Daun tumbuh rapat meninggi dan ramping, menyirip majemuk, dan beranak daun 

tiga (trifoliolatu). Daun berbentuk oval, panjang antara 7- 12 cm, dan kadang-kadang 

pangkal daunnya berwarna ungu atau merah lembayung, hijau muda sampai dengan 

hijau tua, serta tangkai daun berwarna hijau muda. 

d) Bunga (Flos) 

Bunga bersifat sempurna atau hermaphrodite, yaitu alat kelamin jantan dan 

betina berkedudukan pada bunga yang sama. Bunga tumbuh menyebar sepanjang ibu 

tulang bunga, panjang bunga sekitar 2,0-2,5 cm, tumbuh pada setiap ketiak pangkal 

daun (inflorencia axilaris). Bentuk bunga bilateral simetris atau bunga kupu-kupu 

yang bersifat majemuk dan merupakan kumpulan bunga yang memiliki tandan 

tersendiri (inflorescentia boryoides). Pertumbuhan bunga tidak serentak (bertahap) dan 

tumbuh pada ketiak daun, dimulai dari bawah menuju ke atas. 

e) Buah (Fructus) 

Buah kacang panjang disebut polong. Pembentukan polong terjadi sejak 

fertilisasi yang berlangsung cepat, antara 10-14 hari setelah pembuahan. Dari setiap 

tangkai bunga yang terbentuk menjadi buah 3-5 polong, tergantung jenis atau 

varietasnya. Polongnya kompak dan menggelembung (mengembang) setelah berumur 

tua. Polong muda berwarna hijau keputih-putihan atau putih, bahkan ada yang 

berwarna kemerah-merahan sampai merah, tetapi setelah tua menjadi hijau 

kekuningan-kuningan atau putih kekuningan tergantung varietasnya. 

f) Biji (Semen) 

Biji bentuknya bulat agak memanjang dan pipih. Kadang-kadang di bagian tengah 

biji terdapat bintik-bintik berwarna merah tua atau hitam, cokelat, kuning sampai 

belang tergantung varietasnya (Rukmana et al. 2014). 

 



 
  

7 
 

2.3 Syarat Tumbuh Kacang Panjang (Vigna sinensis L) 

2.3.1 Tanah 

 Tanaman kacang panjang dapat tumbuh pada Kondisi tanah yang subur 

gembur, karena tanah yang gembur akan meningkatkan perkembangan perakaran, 

penyerapan hara berlangsung dengan baik yang berdampak bagi peningkatan 

pertumbuhan secara keseluruhan. Tanah yang gembur memiliki drainase yang baik. 

Jenis tanah yang cocok adalah regosol, andosol, dan latosol yang merupakan tanah 

lempung ringan atau liat berpasir dengan tekstur tanah pasir sampai lempung berdebu.

  Tanah latosol ditandai dengan solum tanah dalam (1,5-10 m), warna tanah 

merah sampai coklat hingga kuning, testur liat, struktur remah, konsistensi gembur, 

reaksi tanah agak masam sampai netral ( pH 4,5 – 6,5), kandungan hara rendah hingga 

sedang, produktivitas tanah sedang sampai tinggi (Rukmana et al., 2014). 

 Tanaman kacang panjang tumbuh subur dan berproduksi dengan baik pada 

kondisi tanah sebagai berikut : 

• Jenis tanah latosol yang subur dan gembur. 

• Banyak mengandung bahan organik (humus). 

• Tata udara tanah (aerasi) dan tata air tanah (drainase) yang baik. 

• Derajat keasaman tanah berkisar antara pH 5,5 – 6,5. 

 Penyerapan unsur hara pada tanaman dipengaruhi oleh pH, jika pH tanah naik 

maka akan menyebabkan unsur hara yang terdapat dalam tanah menjadi tersedia 

sehingga tanaman dengan mudah untuk menyerapnya. Penyerapan unsur hara akan 

terhambat apabila pH tanah terlalu asam atau basa. Ketersediaan unsur hara P dan 

kandungan basa akan berkurang jika pH tanah rendah, tetapi akan terjadi sebaliknya 

apabila pH terlalu tinggi maka akan tidak baik bagi pertumbuhan tanaman (Budi dan 

Sasmita, 2015). 

 Untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik, maka (pH) tanah berkisaran 

antara 5,5-6,5. Saat kondisi  (pH) terlalu kemasaman dapat menyebabkan tanaman 

tumbuh kurang maksimal karena teracuni garam aluminium (Al) yang larut dalam 

tanah. Bila (pH) terlalu basah (diatas pH 6,5) menyebabkan pecahnya nodula-nodula 

akar (Kamil et al., 2013). 
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2.3.2 Iklim dan Suhu 

 Persebaran areal penanaman kacang panjang di pulau Sumatra berdasarkan 

ketinggian tempat dapat ditanam dan tumbuh dengan baik di dataran rendah sampai 

medium, antara 0 - < 700 m dpl. Namun demikian, pertumbuhan dan produksi kacang 

panjang yang optimal dihasilkan di daerah dataran rendah pada ketinggian 0 - < 200 m 

dpl. Ditinjau dari tipe iklim, areal penanaman kacang panjang yang paling luas terdapat 

pada daerah yang mempunyai tipe iklim C3/5- 7 bulan basah dan 4 – 6 bulan kering 

(Khairani et al., 2008). 

 Chuzaimah et al., (2013) menuliskan bahwa tanaman kacang panjang (Vigna 

sinensis L) dapat tumbuh baik dan berproduksi tinggi pada suhu optimal 25 ºC. 

Tanaman kacang panjang masih toleran dan berproduksi dengan baik pada suhu udara 

maksimal sampai 32 ºC dan suhu minimal 18 ºC. Di luar kisaran suhu di atas tanaman 

kacang panjang pertumbuhannya menjadi terhambat dan produksinya rendah. 

2.4 Peranan Pupuk Organik Cair  BMW Terhadap Tanaman 

 Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik yang 

berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan yang kandungan unsur haranya lebih dari satu 

unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini adalah dapat secara cepat mengatasi 

kekurangan hara dan mampu menyediakan hara secara cepat (Sakti et al., 2013). 

 Pemupukan pada tanaman berbeda tergantung pada jenis tanaman tersebut. 

Pada tanaman Samhong dengan budidaya secara hidroponik memerlukan pemberian 

pupuk dengan konsentrasi dan interval pemupukan yang tepat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Buckman & Brady, 1982) aplikasi pupuk yang berlebihan merupakan 

pemborosan dan bahkan dapat menyebabkan keracunan. Pemberian dosis yang kecil 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan maupun produksi 

tanaman. Hasil penelitian Rajak et al., (2016) menunjukkan bahwa konsentrasi 

pemupukan POC BMW yang optimal pada tanaman sawi adalah 7,5 ml L−1dengan 

Interval waktu sekali 6 hari. 

 Pemberian Pupuk organik cair BMW berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk organik cair BMW 

terbuat dari bahan-bahan alami murni yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 
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biologi tanah. Sifat fisik tanah yang baik terlihat dari struktur tanah yang gembur dan 

hitam. Aerasi yang baik mampu mengikat daya ikat air menjadi lebih baik didalam 

tanah. Selain itu mikroorganisme pada pupuk organik cair BMW secara umum 

(Azospirillum 1.10 x 107 Mpn/ml, Pseudomonas sp 3.5 x 107 Cfu/ml, Rizhobium 3.3 x 

106 Cfu/ml, Bacillus sp 2.0 x 106 Cfu/ml, Azotobacter sp 2.5 x 106 Cfu/ml) dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara terutama N,P, dan K melalui proses mineralisasi 

(Endriani et al, 2021). 

 Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair BMW baik makro 

maupun mikro, seperti N 0,12%, P2O5 0,04%, K2O 2,07%, Ca 0,66%, Mg 0,56%, Fe 

4493,3 ppm, Cu 12,9 ppm, Zn 61,9 ppm, B 10,84 ppm, S 0,05%. ZPT organik yaitu : 

Auksin, Sitokinin, Giberellin, Asam Absisat. Patogenitas negatif, pH 5 (Endriani et al, 

2021). 

 Berdasarkan hasil penelitian berat segar tanaman sawi dengan perlakuan 

P3=7,5 ml L−1  mampu menghasilkan parameter Berat Segar tanaman tertinggi yaitu 

dengan berat 184,67 g namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1= 2,5 ml L−1 

dengan nilai berat segar 176,14 g dan P2 =5 ml L−1 dengan nilai berat segar 169,50 g 

dan berbeda nyata dengan perlakuan P0= kontrol dengan nilai berat segar 143,94 g. 

Terdapat interaksi antara parameter bobot segar tanaman sawi dengan pemberian POC 

BMW, dengan bobot segar tanaman sawi mengalami kenaikan bobot segar 

dibandingkan tanpa POC BMW  lebih rendah. Pemberian dosis POC BMW dengan 

dosis 7,5 ml L−1 memberikan pengaruh nyata dan dapat meningkatkan jumlah daun, 

luas daun, berat segar, berat kering, dan produksi tanaman sawi. (Rajak et al, 2016). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

   Penelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi, Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi dalam kurun waktu 3 bulan dari bulan Juli 

sampai bulan September 2023. 

3.2 Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, drum plastik, sekop, pisau, gunting, 

gelas ukur, kamera, jangka sorong, penggaris, karung, kain saringan, timbangan, 

ember, meteran kain/penggaris, ajir/lanjaran (bambu), tali rafia, label dan alat-alat tulis. 

 Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian adalah benih kacang panjang 

varietas Kanton Tavi (Lampiran. 1) POC BMW (500 ml), pupuk kandang ayam, pupuk 

Urea, SP-36 dan  KCl. 

3.3 Rancangan Penelitian 

 Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok satu faktor, yaitu 

pemberian dosis POC BMW yang terdiri dari 5 taraf pemberian dosis sebagai berikut: 

P0 = Tanpa pemberian POC BMW 

P1 = Pemberian POC BMW (2,5 ml L−1) 

P2 = Pemberian POC BMW (5 ml L−1)  

P3 = Pemberian POC BMW (7,5 ml L−1)  

P4 = Pemberian POC BMW (10 ml L−1) 

 Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 petak percobaan. 

Denah petak percobaan bisa dilihat (Lampiran 2). Setiap petak percobaan terdapat 24 

tanaman dan 2 tanaman sampel (Lampiran 3). Keseluruhan tanaman adalah sebanyak 

600 dan tanaman sampel sebanyak 50 tanaman.  

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penyiapan lahan  
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 Lahan dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa tanaman di areal tanaman. Tanah 

dibajak atau dicangkul untuk menggemburkan tanah. Selanjutnya dibuat petak 

percobaan 25 petakan dengan ukuran masing-masing petakan 2,4 x 0,8 m, dengan jarak 

antara petak perlakuan dalam kelompok adalah 40 cm. 

3.4.2 Persiapan Benih 

 Benih kacang panjang yang digunakan adalah benih varietar Kanton Tavi. 

Kriteria benih yang digunakan adalah benih yang tidak cacat, permukaannya licin dan 

bebas serangan hama dan penyakit. 

3.4.3 Penanaman 

 Penanaman dilakukan setelah 1 minggu pemberian pupuk dasar yaitu pupuk 

kandang ayam. Sebelum ditanam, terlebih dahulu benih direndam dalam air hangat 

kuku (45/50°C) benih yang terapung dibuang. Benih ditanam dengan cara membuat 

lubang tanam dengan cara ditugal sedalam ± 3 cm, setiap lubang dimasukkan sebanyak 

2 benih per lubang tanam dengan jarak tanam 20 x 40 cm. 

3.4.4 Penjarangan tanaman 

 Dua minggu setelah tanam dilakukan penjarangan terhadap tanaman kacang 

panjang, untuk mendapatkan tanaman yang seragam pertumbuhannya. Setiap lubang 

tanaman hanya ditinggalkan 1 tanaman dengan cara memotong tanaman yang kurang 

baik pertumbuhannya dengan menggunakan gunting. 

3.4.5 Pemasangan lanjaran 

 Pemasangan ajir/lanjaran (bambu) sebagai tiang panjat dilakukan pada saat 

tanaman berumur 14 hari. Setiap tanaman diberi lanjaran bambu setinggi 2 meter dan 

dipasang secara vertikal. 

3.4.6 Pemberian Pupuk Organik Cair 

 Pemberian perlakuan Pupuk Organik Cair dilakukan dengan cara di 

disiramkan ke daun dan batang tanaman kacang panjang. Penyiraman pupuk oraganik 

cair dilakukan pada pagi hari atau sore hari. Pemberian perlakuan dilakukan dengan 

perbandingan 1000 ml air dicampurkan dengan larutan POC BMW dengan dosis 2,5 
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ml, 5 ml, 7,5 ml, dan 10 ml pada perlakuan, sehingga dalam 1000 ml air dikurangi dan 

ditambahkan setiap dosis perlakuan. 

 Pemberian perlakuan dilakukan sebanyak 5 kali yaitu saat tanaman berumur 

7, 14 , 21, 28, 35 hari setelah tanam. Pemberian perlakuan disesuaikan pada fase 

vegetatif tanaman atau 1 dan 2  Minggu setelah tanam. diberikan dengan cara 

menyiramkan pupuk organik cair secara merata ke seluruh daun dan batang tanaman, 

karena pada akar, batang dan daun bisa diaplikasikan perlakuan secara merata pada 

keseluruhan tanaman. Kemudian memasuki fase generatif tanaman atau 3 sampai 

dengan 5 Minggu setelah tanam pemberian perlakuan diberikan dengan cara 

disiramkan pada bagian bawah batang dan akar pertanaman. 

3.4.7 Pemeliharaan Tanaman 

a. Pemupukan 

 Pemupukan dasar dengan pupuk kandang ayam dilakukan satu minggu 

sebelum penanaman dilakukan dengan dosis 10 ton ha−1 (Lampiran. 4). Pada saat 

penanaman diberikan juga pupuk N P K dengan dosis anjuran yaitu Urea (50 kg ha−1), 

SP-36 (100 kg ha−1), KCl (50 kg ha−1) pemberian pupuk dilakukan dengan cara 

ditugal sekitar 3 cm dari lubang tanam. (Lampiran. 4). 

b. Penyiraman 

 Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari, yaitu pada pagi dan sore hari 

dengan menggunakan gembor. Jumlah air yang diberikan disesuaikan dengan kondisi 

tanah pada bedengan, pada setiap volume penyiraman diberikan sama pada semua 

tanaman. Apabila hujan, tidak dilakukan penyiraman. 

c. Penyiangan dan pembumbunan 

 Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh disekitar 

tanaman apabila ada gulma yang tumbuh. Penyiangan gulma dilakukan karena dapat 

menjadi inang hama dan penyakit, serta merupakan pesaing bagi tanaman kacang 

panjang dalam penyerapan hara, air, dan cahaya matahari. Pembumbunan tanah 

dilakukan sebanyak 2 kali , yaitu saat tanaman berumur 14 hari setelah tanam dan 40 

hari setelah tanam. Pembumbunan dilakukan dengan cara hati-hati agar tidak merusak 

tanaman. 
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d. Pengendalian hama dan penyakit 

 Pencegahan hama dan penyakit dilakukan dengan menyemprotkan pestisida 

sesuai hama dan penyakit yang ditemui, menggunakan decis, danke (Insektisida dan 

Nematisida) untuk pengendalian ulat grayak (Spodoptera litura). 

e. Panen 

 Panen dilakukan pada umur tanaman 40 – 45 hari setelah tanam, dengan ciri-

ciri polongnya telah terisi penuh,warna polong hijau dan mudah untuk di patahkan. 

Pemanenan dilakukan dengan cara dipetik, yaitu dengan memutar bagian pangkal 

polong sampai polong terlepas seutuhnya, panen dilakukan 2 kali dalam seminggu. 

Pemanenan dilakukan pada pagi hari atau sore hari pada cuaca cerah. 

3.5 Variabel yang Diamati 

 Variabel yang diamati atau yang dikenal dengan parameter pengamatan terdiri 

sebagai berikut: 

1. Umur mulai Berbunga (hari) 

 Pengamatan ini menghitung hari pertama munculnya bunga dan pada umur 

keberapa mulai terjadinya pembungaan pada tanaman kacang panjang. Umur 

berbunga ditentukan setelah lebih dari 50% tanaman telah berbunga (Kuswanto, 

2007). Pengamatan ini dilakukan dengan cara melihat tanaman kacang panjang telah 

berbunga lebih dari 50% maka itulah waktu umur berbunga. 

2. Jumlah Polong per Tanaman (polong) 

 Jumlah polong per tanaman yaitu jumlah polong kacang panjang, diketahui 

dengan cara menghitung jumlah polong dan pengamatan ini dilakukan pada hari 

pertama pemanenan sampai ke hari ke lima pemanenan setelah tanam. 

 

 

 

3. Bobot Polong per Tanaman (gram) 
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 Bobot polong per tanaman yaitu bobot segar polong setelah dipanen. 

Menghitung Bobot polong per tanaman diketahui dengan cara menimbang polong 

kacang panjang pada hari pertama pemanenan sampai ke hari ke lima pemanenan. 

4. Bobot Polong per Petak (kg) 

 Menghitung Bobot polong per petak diketahui dengan cara menimbang 

polong dari satu petak percobaan atau satu petak dari panen ke 1 sampai panen ke 5 

seluruhnya ditambah dengan sampel bobot polong per tanaman. 

5. Panjang Polong (cm) 

 Panjang polong pertanaman diukur dari pangkal sampai ujung polong pada 

setiap periode panen menggunakan meteran. 

3.6 Analisis Data 

 Data pengamatan yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan analisis 

ragam (uji F) pada taraf 5%. Jika terdapat perbedaan nyata maka diuji lanjut dengan 

mengunakan uji Beda Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

3.7 Data Penunjang 

 Selain data yang dianalisis secara statistik diamati dengan data penunjang 

sebagai berikut yaitu data suhu, kelembaban, curah hujan, analisis tanah awal, dan pH 

tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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4.1 Hasil 

4.1.1 Umur Mulai Berbunga (hari) 

 Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan umur berbunga (Lampiran 5). 

Menunjukkan Pemberian dosis pupuk organik cair BMW tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap umur berbunga tanaman kacang panjang. Rata-rata umur berbunga 

tanaman kacang Panjang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Umur Berbunga Tanaman Kacang Panjang pada Beberapa Pemberian Dosis 

POC BMW 

Perlakuan Umur Mulai Berbunga (hari) 

Tanpa Pemberian POC BMW 36 a 

Pemberian POC BMW 2,5 ml L−1 35 a 

Pemberian POC BMW 5 ml L−1 35 a 

Pemberian POC BMW 7,5 ml L−1 35 a 

Pemberian POC BMW 10 ml L−1 35 a 

 Tabel 3 Memperlihatkan bahwa pemberian Dosis POC BMW tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap umur berbunga. Penyemprotan POC BMW tidak berpengaruh 

nyata terhadap umur berbunga. Umur berbunga sangat erat kaitannya dengan faktor 

genetik. Selain faktor genetik pada pembentukan bunga juga dipengaruhi faktor 

lingkungan seperti suhu, cahaya dan air (Darjanto et al., 1992). 

 Pembungaan adalah bagian dari siklus hidup tanaman yang sangat dipengaruhi  

faktor genetik dan lingkungan. Pada fase vegetatif tanaman memerlukan nutrisi untuk 

mendukung pertumbuhannya, pada fase ini tanaman membutuhkan protein untuk 

membangun tubuhnya yang diambil dari nitrogen. Oleh karena itu, pada fase vegetatif 

tanaman banyak membutuhkan unsur hara terutama N (Pitojo, 2006). 

 

4.1.2 Jumlah Polong per Tanaman (polong) 

 Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan jumlah polong per tanaman 

(Lampiran 6) menunjukkan Pemberian dosis pupuk organik BMW tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman pada tanaman kacang panjang. 

Jumlah polong per tanaman pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Jumlah Polong per Tanaman Kacang Panjang pada Beberapa Dosis POC 

BMW 

Perlakuan Jumlah Polong Pertanaman (polong) 

Tanpa Pemberian POC BMW 7 b 

Pemberian POC BMW 2,5 ml L−1 10 b 

Pemberian POC BMW 5 ml L−1 9 ab 

Pemberian POC BMW 7,5 ml L−1 10 b 

Pemberian POC BMW 10 ml L−1 14 b 

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata 

Berdasarkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf a = 5 %. 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian perlakuan dosis pupuk Organik Cair 

BMW tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman pada 

tanaman kacang panjang. Perlakuan Dosis 10 ml L−1 menghasilkan jumlah polong per 

tanaman tertinggi yaitu 14 polong dan berbeda nyata dengan pemberian Dosis 2,5 ml 

L−1, 5 ml L−1 dan 7,5 ml L−1. Perlakuan yang terendah ditemukan pada dosis tanpa 

pemberian POC BMW yaitu 7 polong. Berbanding jauh terhadap deskripsi varietas 

kacang panjang kanton tavi (Lampiran 1). Penambahan jumlah cabang berpengaruh 

kuat terhadap jumlah polong, hal ini diperkuat dengan setiap kenaikan jumlah polong 

akan diikuti dengan penambahan jumlah cabang, jumlah biji, pertumbuhan tinggi 

tanaman dan berat biji per tanaman (Dwiputra et a., 2015). 

4.1.3 Panjang Polong (cm) 

 Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan Panjang Polong (Lampiran 

7) menunjukkan bahwa Pemberian dosis pupuk Organik Cair BMW memberikan 

pengaruh nyata terhadap Panjang Polong pada tanaman kacang Panjang. Rata-rata 

Panjang polong pada tanaman kacang panjang pada setiap perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Panjang Polong Kacang Panjang pada Beberapa Dosis POC BMW 

Perlakuan Panjang Polong (cm) 

Tanpa Pemberian POC BMW 67,4 c 
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Pemberian POC BMW 2,5 ml L−1 74 b 

Pemberian POC BMW 5 ml L−1 77 a 

Pemberian POC BMW 7,5 ml L−1 77 a 

Pemberian POC BMW 10 ml L−1 79,4 a 

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata 

Berdasarkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf a = 5 %. 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian perlakuan Dosis  pupuk Organik Cair 

BMW dapat meningkatkan panjang polong pada tanaman kacang panjang. Perlakuan 

Dosis 10 ml L−1 menghasilkan panjang polong tertinggi yaitu 79,4 cm dan berbeda 

nyata dengan pemberian Dosis 2,5 ml L−1, 5 ml L−1 dan 7,5 ml L−1. Perlakuan yang 

terendah ditemukan pada dosis tanpa pemberian POC BMW  yaitu 67,4 cm. 

4.1.4 Bobot Polong per Tanaman (gram) 

 Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan bobot polong per tanaman 

(Lampiran 8) menunjukkan bahwa Pemberian dosis pupuk Organik Cair BMW 

memberikan pengaruh nyata terhadap bobot Polong Per tanaman pada tanaman kacang 

Panjang. Rata-rata bobot polong pertanaman pada tanaman kacang panjang pada setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Bobot Polong Per Tanaman Kacang Panjang pada Beberapa Dosis POC BMW 

Perlakuan Bobot Polong Pertanaman (gram) 

Tanpa Pemberian POC BMW 715 d 

Pemberian POC BMW 2,5 ml L−1 848 b 

Pemberian POC BMW 5 ml L−1 799 b 

Pemberian POC BMW 7,5 ml L−1 856 c 

Pemberian POC BMW 10 ml L−1 983 a 

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata 

Berdasarkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf a = 5 %. 

 Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian Dosis pupuk Organik Cair BMW 

dapat meningkatkan bobot polong pertanaman pada tanaman kacang panjang. 

Perlakuan Dosis 10 ml L−1 menghasilkan bobot polong pertanaman tertinggi yaitu 983 

gram dan berbeda nyata dengan pemberian Dosis 2,5 ml L−1, 5 ml L−1 dan 7,5 ml L−1. 
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Perlakuan yang terendah ditemukan pada dosis tanpa pemberian POC BMW  yaitu 715 

gram. 

4.1.5 Bobot Polong per Petak (kg) 

 Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan Bobot Polong Per petak 

(Lampiran 9) menunjukkan bahwa Pemberian dosis pupuk Organik Cair BMW 

memberikan pengaruh nyata terhadap Bobot polong per petak pada tanaman kacang 

Panjang. Rata-rata Bobot polong per petak tanaman kacang panjang pada setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Bobot Polong Per Petak Tanaman Kacang Panjang pada Beberapa Dosis POC 

BMW 

Perlakuan Bobot Polong Muda per Petak (kg) 

Tanpa Pemberian POC BMW 2,5 c 

Pemberian POC BMW 2,5 ml L−1 3,12 bc 

Pemberian POC BMW 5 ml L−1 3,04 bc 

Pemberian POC BMW 7,5 ml L−1 3,52 b 

Pemberian POC BMW 10  ml L−1 4,42 a 

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata 

Berdasarkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf a = 5 %. 

 Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian perlakuan Dosis pupuk Organik Cair 

BMW dapat meningkatkan bobot polong per petak pada tanaman kacang panjang. 

Perlakuan Dosis 10 ml L−1 menghasilkan bobot polong muda perpetak tertinggi yaitu 

4,42 kg dan berbeda nyata dengan pemberian Dosis 2,5 ml L−1, 5 ml L−1 dan 7,5 ml 

L−1. Perlakuan yang terendah ditemukan pada dosis tanpa pemberian POC BMW  yaitu 

2,5 kg. 

 

 

4.2 Pembahasan 

 Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh pemberian POC BMW pada 

tanaman kacang panjang tidak berpengaruh nyata terhadap variabel umur berbunga. 
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Umur berbunga dan tinggi tanaman merupakan ciri pertumbuhan dan pertumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan (suhu, cahaya matahari, air, 

organisme dan tanah). Respon umur berbunga pada setiap perlakuan menunjukkan 

tidak ada perbedaan antar perlakuan. Pada kondisi ini pengaruh genetik lebih besar 

daripada pengaruh lingkungan (Sitompul et al., 1995) 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menujukkan bahwa 

pemberian POC BMW tidak memberikan pengaruh nyata terhadap terhadap jumlah 

polong tanaman kacang panjang. Jumlah polong tertinggi dijumpai pada pemberian 

Dosis 10 ml L−1 sebesar 14 polong. Berbeda nyata dengan dosis tanpa pemberian POC 

BMW sebesar 7 polong. Berdasarkan pendapat Subowo et al.,(2010) jumlah polong 

per pohon bervariasi tergantung varietas, kesuburan tanah dan jarak tanam yang 

digunakan. Jumlah polong yang dihasilkan mengindikasi pertumbuhan tanaman, 

semakin banyak jumlah polong yang dihasilkan maka pertumbuhannya semakin baik. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menujukkan bahwa 

pemberian POC BMW berpengaruh nyata terhadap panjang polong tanaman kacang 

panjang. Panjang polong dijumpai pada pemberian Dosis 10 ml L−1 sebesar 79,4 cm. 

Berbeda nyata dengan dosis tanpa pemberian POC BMW sebesar 67,4 cm. Hal ini 

dikarenakan POC BMW merupakan unsur hara yang dapat berperan dalam 

meningkatkan kesuburan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Sesuai 

dengan pernyataan (Widodo et al., 2016) perkembangan dan pertumbuhan tanaman 

sangat tergantung dengan kondisi tanah dan juga ketersediaan hara di dalam tanah serta 

hara yang tersedia dalam jumlah yang cukup dan juga seimbang. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menujukkan bahwa 

pemberian POC BMW berpengaruh nyata terhadap terhadap bobot polong per tanaman 

kacang panjang. Dimana bobot polong per tanaman tertinggi dijumpai pada pemberian 

Dosis 10 ml L−1 sebesar 197 gram. Berbeda nyata dengan dosis tanpa pemberian POC 

BMW sebesar 143 gram. konsentrasi pupuk organik cair yang diberikan pengaruhnya 

sama terhadap parameter pertumbuhan yang diamati (Novriani et al., 2014). Menurut 

penelitian Yulianti (2010) pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan 

konsentrasi yang diaplikasikan ketanaman. 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menujukkan bahwa 

pemberian POC BMW berpengaruh sangat nyata terhadap bobot polong per petak. 

Dimana bobot polong per petak tertinggi dijumai pada Dosis 10 ml L−1 sebesar 4,42 

kg. Berbeda nyata dengan dosis tanpa pemberian POC BMW sebesar 2,5 kg. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Prihmantoro (2004) dalam (Gerald et al.,2014), bahwa unsur 

hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang 

banyak. Dari keenam unsur hara makro tersebut yang sangat penting untuk tanaman 

adalah unsur hara N, P, dan K. Unsur N berperan untuk merangsang pembentukkan 

organ Generatif  tanaman, dan saat fase Vegetatif unsur P untuk mendorong 

pertumbuhan perakaran dan unsur K diperlukan untuk memperkuat tubuh tanaman. 

  Berdasarkan hasil data penunjang penelitian iklim dari bulan Juli sampai 

bulan September 2023, menunjukkan suhu rata-rata 27,04°C, kelembaban udara 

86,88%, dan curah hujan 172,93 mm bulan-1. Hal ini sejalan dengan Purwono dan 

Hartono (2005), dimana tanaman kacang panjang dapat tumbuh dengan baik pada suhu 

18 - 32°C, pada kelembaban udara antara 80 – 90% dan pada curah hujan antara 600 – 

2.000 mm tahun-1, karena suhu, kelembaban dan curah hujan merupakan faktor 

pendukung dalam keberhasilan budidaya tanaman kacang.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Perlakuan pupuk organik cair BMW berpengaruh nyata pada bobot polong per 

tanaman, panjang polong, bobot polong perpetak jumlah polong pertanaman. 

Namun, tidak berpengaruh nyata pada umur berbunga. 

2. Perlakuan Dosis 10 ml L−1 pupuk organik cair BMW merupakan Dosis 

perlakuan pupuk organik cair BMW yang menunjukkan hasil terbaik pada bobot 

polong pertanaman, panjang polong dan bobot polong perpetak. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian disarankan Dosis 10 ml 

L−1  ini masih perlu diteliti peda lingkungan yang berbeda. Karena terdapat 

kesesuaian pada kondisi geografis, suhu dan iklim, serta kemampuan adaptasi 

tanaman pada kondisi lahan pertanaman yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Kacang Panjang Varietas Kanton Tavi 

DESKRIPSI KACANG PANJANG VARIETAS Kanton Tavi 

Asal    : PT. East West Seed Indonesia 

Golongan varietas  : bersari bebas 

Umur awal panen  : ± 45 hari setelah tanam 

Umur akhir tanam  : ± 75 hari setelah tanam 

Tipe pertumbuhan  : merambat 

Warna batang   : hijau 

Bentuk batang   : segi enam 

Warna daun   : hijau 

Bentuk daun   : delta memanjang 

Tepi daun   : mulus 

Ujung daun   : runcing 

Permukaan daun   : halus tidak berbulu 
Warna tangkai daun  : hijau muda 

Panjang tangkai daun  : hijau muda 

Panjang tangkai daun  : 9 – 10 cm 

Umur mulai berbunga  : ± 35 hari setelah tanam 

Warna bunga   : ungu 

Bentuk bunga   : seperti kupu-kupu 

Warna polong muda  : hijau agak tua 

Bentuk polong   : gilig 

Ukuran polong   : panjang 63 – 65 cm, diameter 0,7 – 0,8 cm  

Jumlah polong per tanaman : 20 – 30 polong 

Berat polong per tanaman  : 0,7 – 1,0 kg  

Jumlah polong muda per kg : ± 46 polong  

Rasa polong muda  : manis 

Tekstur polong muda  : renyah 

Jumlah biji per polong  : 17 – 20 biji 

Warna biji   : merah ujung putih 

Bentuk biji   : lonjong 

Hasil polong segar  : 12 – 25 ton/ha 

Keterangan   : beradaptasi dengan baik di dataran rendah  

    dengan ketinggian 20 – 120 dpl 

Pengusul   : PT. East West Seed Indonesia 

Peneliti    : sumanah, Tukiman Misidi 

Sumber : http://perundangan.pertanian.go.id/admin/file /SK-351-06.pdf 

 

 

 

http://perundangan.pertanian.go.id/admin/file
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Lampiran 2. Denah Petakan Percobaan 
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Keterangan:  

A-B : Jarak Antar Ulangan (40 cm x 40 cm) 

I-V : Ulangan 

P0-P1-P2-P3-P4 :  Pemberian Dosis (0-2,5-5-7,5 dan 10 ml/liter air) 
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Lampiran 3. Denah Pengambilan Sampel  
 

 

 

 

  A 

 B 

 

 

  

0,8 m 

20 cm 

2,4 m 

 

20 cm 

    

Keterangan: 

A dan B  :Jarak Tanaman 20 cm x 20 cm 

  :Ukuran Petakan 0,8 mx 2,4 m 

 

  :Tanaman sampel berada dalam petak ubinan 

Popukasi :24 
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Lampiran 4. Kebutuhan Pupuk 

Kebutuhan Pupuk Kandang : 10 ton ha−1 

Kebutuhan Pupuk Urea : 50 kg ha−1 

Kebutuhan Pupuk SP-36 : 100 kg ha−1 

Kebutuhan Pupuk KCl : 50 kg ha−1 

Luas petakan   : 2,4 m x 0,8 m = 2,5 m2 

Luas tanah 1 ha  : 100 x 100 = 10.000 m2 

 Kebutuhan Pupuk per Petakan 

• Pupuk kandang ayam = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛

𝐿𝑢𝑎𝑠 1 ℎ𝑎
 x Dosis 1 ha  

 = 
2,4 𝑚2

10.000 𝑚2  x 10.000 kg ha−1 

 = 2,4 kg/petakan. 

• Pupuk Urea = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛

𝐿𝑢𝑎𝑠 1 ℎ𝑎
 x Dosis 1 ha  

 = 
2,4 𝑚2

10.000 𝑚2  x 50 kg ha−1 

 = 12 gram /petakan. 

• Pupuk SP-36 = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛

𝐿𝑢𝑎𝑠 1 ℎ𝑎
 x Dosis 1 ha  

 = 
2,4 𝑚2

10.000 𝑚2  x 100 kg ha−1 

 = 24 gram /petakan. 

• Pupuk KCl = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛

𝐿𝑢𝑎𝑠 1 ℎ𝑎
 x Dosis 1 ha  

 = 
2,4 𝑚2

10.000 𝑚2  x 50 kg ha−1 

 = 12 gram /petakan. 
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Lampiran 5. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair BMW terhadap Umur 

Mulai Berbunga (hari) 

Perlakuan 
  Ulangan   

Jumlah Rata – rata 
I II III IV V 

P0 34 36 35 35 34 174 35 

P1 35 35 34 35 35 174 35 

P2 36 35 36 35 36 178 36 

P3 34 36 34 35 34 173 35 

P4 35 35 35 36 35 176 35 

Total 174 177 174 176 174 875 176 

Rata-rata 35 35 35 35 35 175 35,2 

 

FK G2/(r)/(t) = 
(875)2

5x5
=

765.625

25
 = 30.625 

JK Total = ∑x2- FK 

= (34)2 +(36)2 +…+(35)2 - 30.625 

= 12 

JK Kelompok = (∑(T2/r) – FK 

= [(174)2+ (177)2+...+(174)2/5] – FK 

= 30.627 - 30.625 

= 2 

JK Perlakuan = (∑(T2/r) – FK 

= [(174)2+ (174)2+...+(176)2/5] – FK 

= 30.628 – 30.625 

= 3 

JK Galat = JK Total – JK Kelompok – JK Perlakuan 

= 12-2-3 

= 7 

KT Kelompok = JK Kelompok / (t-1) 

= 2/4 

= 0,5 

KT Perlakuan = JK Perlakuan / (r-1) 

= 3/4 

= 0,75 

KT Galat 

 

= JK Galat /(t-1)(r-1) 

= 7/16 

= 0,4 
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F Hitung Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

= 0,5 /0,4 

= 1,25 

F Hitung Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 0,75/0,4 

= 1,88 

 
     Nilai F  

SK db JK KT F.hitung F.Tabel  

       5%  1 %   

P p-1 = 4 3 0,75   1,88  3,01  4,77   

K k-1 = 4 2 0,5   1,25  3,01  4,77   

G (p-1)(k-1)= 16 7 0,4    

  Total  p.k - 1 = 24  12  1,65     

KK (Koefisien Keberagaman) = √(KTG) / Ȳ x 100% 

     = √(0,4)/35,2 x 100% 

     = 1,79659 

 

P2 35 a 

P4 35 a 

P0 36 a 

P1 35 a 

P3 35 a 
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Lampiran 6. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair  BMW terhadap 

Jumlah Polong per Tanaman (Polong) 

Perlakuan 

  Ulangan   
Jumlah Rata – rata 

I II III IV V 

P0 7 5 7 7 8 34 7 

P1 8 10 7 14 13 52 10 

P2 5 10 8 11 12 46 9 

P3 9 9 6 10 17 51 10 

P4 12 9 11 11 25 68 14 

Jumlah 41 43 39 53 75 251 50 

Rata-rata 8,2 8,6 7,8 10,6 15 50,2 10,04 

 

FK G2/(r)/(t) = 
(251)2

5x5
=

63.001

25
 = 2.520 

JK Total = ∑x2- FK 

= [(7)2 +(5)2+…+(25)2 – 2.520] 

= 2.947 – 2.520 

= 427 

JK Kelompok = (∑(T2/r) – FK 

= [(41)2 + (43)2+...+(75)2/5] – FK 

= 2.697 – 2.520 

= 177 

JK Perlakuan = (∑(T2/r) – FK 

= [(34)2 + (52)2+...+(68)2/5] – FK 

= 2.640 – 2.520 

= 120 

JK Galat = JK Total – JK Kelompok – JK Perlakuan 

= 427- 120- 177 

= 130 

KT Kelompok = JK Kelompok / (t-1) 

= 177/4 

= 44,25 

KT Perlakuan = JK Perlakuan / (r-1) 

= 120/4 

= 30 

KT Galat 

 

= JK Galat /(t-1)(r-1) 

= 130/16 

= 8,12 
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F Hitung Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

= 44,27 /8,12 

= 5,45 

F Hitung Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 30/8,12 

= 3,70 

 

Tabel Sidik Ragam 

        Nilai F  

SK db JK KT F.hitung F.Tabel 
       5%  1 %   

P p-1 = 4 120 30   3,70  3,01  4,77   

K k-1 = 4 177 44,25   5,45  3,01  4,77   

G (p-1)(k-1)= 16 130 8,12    

Total p.k - 1 = 24 427 82,37    

KK (Koefisien Keberagaman) = √(KTG) / Ȳ x 100% 

     = √(8,12)/10,40 x 100% 

     = 27,40 

 

P4 14 b 

P3 10 b 

P1 10 b 

P2 9 b 

P0 7 ab 
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Lampiran 7. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair  BMW terhadap 

Panjang Polong (cm) 

Perlakuan 

  Ulangan   
Jumlah Rata – rata 

I II III IV V 

P0 66 69 68 67 66 336 67,2 

P1 72 75 72 75 76 370 74 

P2 77 79 74 74 81 385 77 

P3 74 77 74 80 80 385 77 

P4 76 79 80 78 84 397 79,4 

Jumlah 365 379 368 374 387 1873 374,6 

Rata-rata 73 75,8 73,6 74,8 77,4 374,6 74,92 

 

FK G2/(r)/(t) = 
(1873)2

5x5
=

3.508.129 

25
 = 140.325 

JK Total = ∑x2- FK 

= [(66)2+(69)2+…+(845)2 – 140.325] 

= 140.901 – 140.325 

= 576 

JK Kelompok = (∑(T2/r) – FK 

= [(365)2+ (379)2+...+(387)2/5] – FK 

= 140.387 – 140.325 

= 62 

JK Perlakuan = (∑(T2/r) – FK 

= [(336)2+ (370)2+...+(397)2/5] – FK 

= 140.771– 140.325 

= 446 

JK Galat = JK Total – JK Kelompok – JK Perlakuan 

= 576– 446– 62 

= 68 

KT Kelompok = JK Kelompok / (t-1) 

= 62/4 

= 15,5 

KT Perlakuan = JK Perlakuan / (r-1) 

= 446/4 

= 111,5 

KT Galat 

 

= JK Galat /(t-1)(r-1) 

= 68/16 

= 4,25 
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F Hitung Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

= 15,5/4,25 

= 3,65 

F Hitung Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 111,5/4,25 

= 26,24 

 

Tabel Sidik Ragam 

        Nilai F  

SK db JK KT F.hitung F.Tabel 
       5%  1 %   

P p-1 = 4 446 111,5   26,24  3,01  4,77   

K k-1 = 4 62 15,5   3,65  3,01  4,77   

G (p-1)(k-1)= 16 68 4,25    

  Total  p.k - 1 = 24  576  131,25     

KK (Koefisien Keberagaman) = √(KTG) / Ȳ x 100% 

     = √(4,25)/74,92 x 100% 

     = 2,751 

sd = 
√𝑲𝑻𝑮

𝟓
 = 0,92 

Uji DMRT 

Tabel Duncan 

5% 
2 3 4 5 

Significant Studentized Range 

(Titik Kritis) SSR 5% 3,00 3,15 3,23 3,30 

1% 4,13 4,34 4,45 4,54 
     

Least significant range 

(jarak nyata terkecil (J.N.T) 
LSR 5% 2,83 2,97 3,06 3,09 

1% 3,97 4,19 4,30 4,38 

 

P4 79,4 a 

P2 77 a 

P3 77 a 

P1 74 b 

P0 67,4 c 
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Lampiran 8. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair BMW terhadap Bobot 

Polong per Tanaman (gram) 

Perlakuan 

  Ulangan   
Jumlah Rata – rata 

I II III IV V 

P0 150 126 147 146 146 715 143 

P1 175 176 161 174 162 848 170 

P2 154 148 141 184 172 799 160 

P3 190 188 133 159 186 856 171 

P4 201 194 187 198 203 983 197 

Jumlah 870 832 769 861 869 4201 840 

Rata-rata 174 166 154 172 174 840 168 

 

FK G2/(r)/(t) = 
(4201)2

5x5
=

17.648.401 

25
 = 705.936 

 

JK Total = ∑x2- FK 

= [(150)2+(126)2+…+(203)2 –705.936] 

= 718.029 – 705.936 

= 12.093 

JK Kelompok = (∑(T2/r) – FK 

= [(870)2+ (832)2+...+(869)2/5] – FK 

= 707.393 – 705.936 

= 1.457 

JK Perlakuan = (∑(T2/r) – FK 

= [(715)2+ (848)2+...+(983)2/5] – FK 

= 713.551 – 705.936 

= 7.615 

JK Galat = JK Total – JK Kelompok – JK Perlakuan 

= 12.093 – 7.615 – 1.457 

= 3.021 

KT Kelompok = JK Kelompok / (t-1) 

= 1.457/4 

= 364,25 

KT Perlakuan = JK Perlakuan / (r-1) 

= 7.615/4 

= 1.903 

KT Galat 

 

= JK Galat /(t-1)(r-1) 

= 3.021/16 

= 188,81 
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F Hitung Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

= 364,25/188,81 

= 1,929 

F Hitung Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 1.903/188,81 

= 10,07 

 

Tabel Sidik Ragam 

        Nilai F  

SK db JK KT F.hitung F.Tabel 

       5%  1 %   

P p-1 = 4 7.615 1.903   10,7  3,01  4,77   

K k-1 = 4 1.457 364,25   1,92  3,01  4,77   

G (p-1)(k-1)= 16 3.021 188,81    

  Total  p.k - 1 = 24  12.093  2.456,06      

KK (Koefisien Keberagaman) = √(KTG) / Ȳ x 100% 

     = √(13,74)/168 x 100% 

     = 8,179 

sd  = 
√𝑲𝑻𝑮

𝟓
 = 6,14 

Uji DMRT 

Tabel Duncan 

5% 
2 3 4 5 

Significant Studentized Range 

(Titik Kritis) SSR 5% 3,00 3,15 3,23 3,30 

1% 4,13 4,34 4,45 4,54 
     

Least significant range 

(jarak nyata terkecil (J.N.T) 
LSR 5% 18,91 19,83 20,45 20,63 

1% 26,52 27,93 28,73 29,22 

 

P4 197 a 

P1 171 b 

P2 170 b 

P3 160 c 

P0 143 d 
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Lampiran 9. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair BMW terhadap Bobot 

Polong per Petak (kg) 

Perlakuan 

  Ulangan   
Jumlah Rata – rata 

I II III IV V 

P0 3,1 2,4 2,2 2,7 2,1 12,5 2,5 

P1 3,4 3,2 2,1 4 2,9 15,6 3,12 

P2 2,7 3,4 2,3 3,3 3,5 15,2 3,04 

P3 3,4 3,9 2,1 4,5 3,7 17,6 3,52 

P4 4,8 3 3,3 5,2 5,8 22,1 4,42 

Jumlah 17,4 15,9 12 19,7 18 83 16,6 

Rata-rata 3,48 3,18 2,4 3,94 3,6 16,6 3,32 

 

FK G2/(r)/(t) = 
(83)2

5x5
=

6.889 

25
 = 275.56 

 

JK Total = ∑x2- FK 

= [(3,1)2+(2,4)2+…+(5,8)2 –275.56] 

= 299,17 - 275,56 

= 23,61 

JK Kelompok = (∑(T2/r) – FK 

= [(17,4)2+ (15,9)2+...+(18)2/5] – FK 

= 282,33– 275,56 

= 6,77 

JK Perlakuan = (∑(T2/r) – FK 

= [(12,5)2+ (15,6)2+...+(22,1)2/5] – FK 

= 285,76 – 275,56 

= 10,20 

JK Galat = JK Total – JK Kelompok – JK Perlakuan 

= 23,61 – 10,20 – 6,77 

= 6,64 

KT Kelompok = JK Kelompok / (t-1) 

= 6,77/4 

= 1,69 

KT Perlakuan = JK Perlakuan / (r-1) 

= 10,20/4 

= 2,55 

KT Galat 

 

= JK Galat /(t-1)(r-1) 

= 6,64/16 

= 0,41 
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F Hitung Kelompok = KT Kelompok / KT Galat 

= 1,69/0,41 

= 4,12 

F Hitung Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 2,55/0,41 

= 6,2 

 

Tabel Sidik Ragam 

        Nilai F  

SK db JK KT F.hitung F.Tabel 

       5%  1 %   

P p-1 = 4 10,20 2,55   6,2  3,01  4,77   

K k-1 = 4 6,77 1,69   4,12  3,01  4,77   

G (p-1)(k-1)= 16 6,64 0,41    

  Total  p.k - 1 = 24  23,61  4,5     

KK (Koefisien Keberagaman) = √(KTG) / Ȳ x 100% 

     = √(0,41)/3,32 x 100% 

     = 19,277 

S X̅ = 
√𝑲𝑻𝑮

𝟓
 = 0,29 

Uji DMRT 

Tabel Duncan 

5% 
2 3 4 5 

Significant Studentized Range 

(Titik Kritis) SSR 5% 3,00 3,15 3,23 3,30 

1% 4,13 4,34 4,45 4,54 
     

Least significant range 

(jarak nyata terkecil (J.N.T) 
LSR 5% 0,89 0,94 0,96 0,97 

1% 1,25 1,32 1,36 1,38 

     

P4 4,42 a   

P3 3,52 b   

P1 3,12 bc   

P2 3,04 bc   

P0 2,5 c   
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Lampiran 10 : hasil kandungan tanah Ultisol yang diuji di Laboratorium Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Jambi 
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Lampiran 11: Kondisi suhu, Kelembaban Udara dan Curah Hujan Harian, 

bulan Juli – September 2023 

 

 

ID WMO 96191 

Nama Stasiun Stasiun Klimatologi muaro Jambi 

Lintang -1.60190 

Bujur 103.48444 

Elevasi 24 

Tanggal 
Temperatur  

(°C) 

Kelembapan  

(%) 
Curah hujan (mm) 

01-07-2023 26,2 91 12,7 

02-07-2023 27,4 88 20 

03-07-2023 28,8 79  

04-07-2023 27,3 87 0 

05-07-2023 27,2 87 8888 

06-07-2023 26,9 87 22,5 

07-07-2023 27,1 88 10,2 

08-07-2023 28,2 83  

09-07-2023 26,3 87 0 

10-07-2023 27,3 88 8888 

11-07-2023 25,6 92 7,5 

12-07-2023 27,6 84 8888 

13-07-2023 28,3 84 0 

14-07-2023 27,4 88 0 

15-07-2023 26,8 87 1,1 

16-07-2023 28,1 85 0 

17-07-2023 27,3 89 8888 

18-07-2023 27,5 87 3 

19-07-2023 27,5 87 8888 

20-07-2023 25,8 93 0,3 

21-07-2023 27,5 82 2 

22-07-2023 28 84 0 

23-07-2023 28,7 85 0 

24-07-2023 25,8 87 39,6 

25-07-2023 28 82 8888 

26-07-2023 28,8 82 0 

27-07-2023 28,7 82 8888 

28-07-2023 28,4 85  

29-07-2023 27,9 82 8888 

30-07-2023 28,2 82  

31-07-2023 28 80 0 

Keterangan : 8888: data tidak terukur 
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 ID WMO : 96191  

 Nama Stasiun : Stasiun Klimatologi muaro Jambi 

 Lintang : -1.60190  

 Bujur : 103.48444  

 Elevasi : 24  

Tanggal 
Temperatur  

(°C) 

Kelembapan  

(%) 

Curah hujan 

(mm) 

01-08-2023 27,3 82 0 

02-08-2023 28,7 84 0 

03-08-2023 27,3 88 0 

04-08-2023 27,7 83 43 

05-08-2023 29,1 80  

06-08-2023 27,9 82  

07-08-2023 27,6 83 0 

08-08-2023 27,5 84 0 

09-08-2023 28,2 80  

10-08-2023 27,8 82 0 

11-08-2023 27,8 78 0 

12-08-2023 27,8 82  

13-08-2023 27,9 80 0 

14-08-2023 28,1 80  

15-08-2023 26,8 86 8888 

16-08-2023 27,9 84 8888 

17-08-2023 28 84  

18-08-2023 27,7 84 8888 

19-08-2023 26,6 88 8888 

20-08-2023 27,2 88 19,6 

21-08-2023 28 84 8888 

22-08-2023    

23-08-2023 27,9 81 0 

24-08-2023 27,7 82  

25-08-2023 27,9 81 8888 

26-08-2023 28,1 83 0 

27-08-2023 26,4 88 21,8 

28-08-2023 27,4 88 0,8 

29-08-2023 27,9 85 3 

30-08-2023 28,4 82 0 

31-08-2023 28,1 81  

Keterangan : 8888: data tidak terukur 
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 ID WMO : 96191  

 Nama Stasiun : Stasiun Klimatologi muaro Jambi 

 Lintang : -1.60190  

 Bujur : 103.48444  

 Elevasi : 24  

Tanggal 
Temperatur 

(°C) 

Kelembapan 

(%) 
Curah hujan (mm) 

01-09-2023 27 84 3,2 

02-09-2023 26,2 89 8888 

03-09-2023 27,9 80 9 

04-09-2023 28,1 82 0 

05-09-2023 27,3 89 8888 

06-09-2023 27,4 85 1,1 

07-09-2023 25 90 53,6 

08-09-2023 26,5 86 3,2 

09-09-2023 27,3 82 8888 

10-09-2023 26,1 87 24,4 

11-09-2023 28,1 82 8888 

12-09-2023 25,4 90 68,3 

13-09-2023 25,8 87 1,6 

Keterangan  :8888: data tidak terukur 
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Lampiran 12 : Dokumentasi Penelitian 

  

Proses pembuatan petakan Plot / petakan 

  
Penimbangan pupuk dasar Proses pencampuran pupuk dasar 

  

Pemasangan jaring Perendaman benih kacang panjang 
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Pembuatan lubang tanam Penanaman benih kacang panjang 

  
Tanaman kacang panjang 7 HST Penyulaman  

  

Pengaplikasian POC BMW Pemasangan Lanjaran 
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Proses penjarangan 
Proses pemberian POC BMW-2 

(14 HST) 

  

Tanaman kacang panjang 14 

HST 

Proses pemberian POC BMW-3  

(21 HST) 

  
Tanaman kacang panjang 21 

HST 

Proses pemberian POC BMW-4  

(28 HST) 
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Tanaman kacang panjang 28 

HST 

Proses pemberian POC BMW-5 

(35 HST) 

  
Tanaman kacang panjang 35 

HST 

(mulai berbunga) 

Tanaman kacang panjang 35 HST 

(mulai berbunga) 

 
 

Panen ke 1 Panen ke 1 



 
  

46 
 

  
Mengukur buah kacang panjang Menimbang berat polong pertanaman 

  
Panen 2 Panen ke 2 

  

Perlakuan Tanpa POC BMW 
Perlakuan Dosis POC BMW 

2,5 ml L−1 

  



 
  

47 
 

  
Perlakuan Dosis POC BMW 

5 ml L−1 

Perlakuan Dosis POC BMW 

7,5 ml L−1 

  
Perlakuan Dosis POC BMW 

10 ml L−1 
Panen ke 4 

  

Panen ke 5 Panen ke 5 

 


